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Revised: 22 Desember 2022 produktif. Perlu penanganan dengan cara farmakologis dan juga nonfarmakologis

Published: 30 Desember 2022  Seperti penggunaan tanaman herbal seledri. Tujuan penelitain ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian air rebusan seledri terhadap tekanan darah pada
pasien hipertensi. Jenis penelitian ini adalah kuatitatif dengan rancangan kuasi

Keywords eksperimen, penelitain ini dilakukan di Desa Kukin pada bulan Oktober 2022.
Seledri; Hasil penelitian didapatkan tekanan darah mengalami penurunan setelah
Tekanan darah; diberikan intervensi dengan rata-rata penurunan sistolik 20.98 mmHg dan
Hipertensi; diastole 11.797 mmHg dan nilai p-value 0.001 (<0.05). kesimpulan peelitian ini

adalah terdapat pengaruh pemberian air rebusan daun seledri terhadap tekanan
darah pada pasien hipertensi.

PENDAHULUAN

Tekanan Darah Tinggi (Hipertensi) adalah salah satu penyebab kematian nomor satu di
dunia. Komplikasi hipertensi dapat menyebabkan penyakit jantung koroner, imfark miokard,
stroke, dan gagal ginjal (Fikriana, 2018). Penderita hipertensi mempunyai faktor risiko 3-5 kali
lipat untuk terkena serangan jantung dibandingkan dengan bukan penderita hipertensi. Menurut
Wolff (2018), dalam bukunya Speaking of High Blood Pressure, satu dari tiap lima orang
menderita tekanan darah tinggi. Data WHO tahun 2020 menunjukkan, di seluruh dunia sekitar
972 juta orang atau 26,4 % penghuni bumi mengidap hipertensi dengan perbandingan 26,6 %
pria dan 26,1 % wanita.

Angka ini kemungkinan akan meningkat menjadi 29,2 % di tahun 2025. Dari 972 juta
pengidap hipertensi, 333 juta berada di negara maju dan 639 sisanya berada di negara sedang
berkembang, termasuk Indonesia. Di Amerika, 15 % golongan orang kulit putih dan 25-30 %
golongan kulit hitam adalah penderita hipertensi. Di Indonesia sampai saat ini belum terdapat
penyelidikan yang bersifat nasional yang dapat menggambarkan prevalensi hipertensi secara
tepat namun penyelidikan prevalensi penyakit ini telah banyak dilakukan secara terpisah, pada
umumnya prevalensi berkisar antara 8,6 —10 % dan hasil penelitian terakhir mengungkapkan,
prevalensi hipertensi di Indonesia berkisar antara 17-22 %. Bila ditinjau perbandingan antara
laki-laki dan perempuan, ternyata perempuan lebih banyak menderita hipertensi. Survei
Kesehatan Rumah Tangga (SKRT) 2020, menunjukkan proporsi hipertensi pada pria 12,2 % dan
wanita 15,5 %. Perkembangan penyakit hipertensi dari data Badan Pusat Statistik (BPS)
berdasarkan pola penyakit rawat jalan di puskesmas untuk semua kelompok umur di Sumbawa
menunjukkan kenaikan jumlah kasus yang sangat signifikan. Data di desa Kukin menunjukkan
jumlah penderita hipertensi terus meningkat selama 5 bulan terakhir disepanjang tahun 2020.
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Meskipun kemajuan dalam penemuan obat-obat anti hipertensi sangat membantu
pengobatan hipertensi perlu dicari obat-obatan tradisional sehingga pasien tidak tergantung
selamanya pada obat medis yang dapat menyebabkan efek samping. Tanaman obat secara
empiris telah dibuktikan dari generasi ke generasi sebagai salah satu obat yang berkhasiat bahkan
dengan penelitian laboratorium yang ketat. Salah satu diantaranya yang dipergunakan untuk
menurunkan tekanan darah tinggi adalah seledri.

Hasil penelitian Muzakar (2012) air daun seledri dapat menurunkan tekanan/darah dan
bersifat hipotensi pada hewan percobaan kucing. Daun seledri banyak mengandung apiin, suatu
senyawa yang bersifat diuretik dan diduga mampu melebarkan pembuluh darah pada kucing
percobaan. Seledri telah banyak digunakan di masyarakat dan telah banyak dilakukan penelitian
mengenai efek farmakologinya dan telah terbukti mampu menurunkan tekanan darah tinggi.
Beberapa orang yang telah menggunakannya untuk tujuan menurunkan tekanan darah juga telah
merasakan manfaat tersebut. Seledri diketahui mengandung senyawa aktif yang dapat
menurunkan tekanan darah yaitu "apiin” (yang berfungsi sebagai calcium antagonist) dan manitol
yang berfungsi seperti diuretik. Daun seledri banyak mengandung Apiin dan substansi diuretik
yang bermanfaatuntuk menambah jumlah air kencing. Berdasarkan penelitian yang telah
diujicobakan pada hewan diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pemberian air
rebusan seledri pada pasien hipertensi dan membuktikan apakan ada pengaruh perlakuan
terhadap tekanan darah pasien. Penelitian ini dimaksudkan agar penderita hipertensi dapat
mengatasi penyakitnya tanpa menggunakan obat anti hipertensi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah ada pengaruh pemberian air rebusan seledri terhadap penurunan tekanan
darah sistolik dan diastolik pada penderita hipertensi di desa Kukin.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan rancangan penelitian menggunakan dengan
quasi experiment. Responden akan dilakukan pre-test yakni melakukan pengukuran tekanan
darah sebelum diberikan air rebusan seledri, setelah satu jam kemudian responden dilakukan
pengukuran tekanan darah kembali sebagai post test. Penelitian ini dilakukan di desa Kukin pada
Agustus 2022.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, di dapatkan gambaran umum
subjek penelitian sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 1 Karakteristik respoden berdasarkan jenis kelamin
Jenis kelamin Sampel
N %
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Laki-laki 12 40
Perempuan 18 60
Total 30 100

Tabel diatas menunjukkan data bahwa sebagian besar responden penelitian adalah
berjenis kelamin perempuan sebanyak 18 responden (60%) dan laki-laki 12 orang (40%). Hal ini
sesuai dengan hasil survey kesehatan rumah tangga (SKRT) 2014 bahwa jenis kelamin
perempuan lebih banyak mengalami hiprtensi dibandingkan dengan laki-laki.

Perempuan cenderung mengalami hipertensi disebabkan faktor hormonal, wanita lebih
sensitive akibat perubahan bentuk serta pola tubuh dan penurunan hormone esterogen.
Penurunan hormone esterogen yang terjadi pada perempuan cenderung membuaut perempuan
menagalami peningkatan tekanan darah, karena hormone esterogen juga dapat mengatur
sebagian pembuluh darah bagiantubuh (Wexler,2018).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, di dapatkan hasil tekanan darah
subjek penelitian sebagaimana dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2 Tekanan darah pre dan post tes

Tekanan darah Mean awal+SD Mean akhir£SD P
Sistole 162.02+10.134 132.22+15.334 0.0001
Diastole 92.02+8.124 80.12+8.223 0.0001

Berdasarkan hasil tabel 2 di dapatkan data bahwa tekanan darah systole dan diastole
mengalami penurunan yang signifikan setelah diberikan intervensi air rebusan seledri, rata-rata
penurunan tekanan darah systole yakni 20.98 mmHg dan diastole 11.797 mmHg dan nilai p
value menunjukkan 0.0001 (<0.05) yang berarti terdapat pengaruh pemberian air rebusan seledri
terhadap tekanan adarah pada penderita hipertensi.

Hipertensi atau tekanan darah tinggi merupakan suatu keadaan kronis yang ditandai
dengan meningkatnya tekanan darah pada dinding pembuluh darah arteri. Keadaan tersebut
mengakibatkan jantung bekerja lebih keras untuk mengedarkan darah keseluruh tubuh melalui
pembuluh darah. Tekanan darah tinggi melibatkan dua pengukuran yaitu sistolik pada saat
denyut jantung berkontraksi kemudian diastolic pada saat denyut jantung berelaksasi. Terapi non
farmakologi untuk mengatasi tekanan darah tinggi terdapat beberapa cara salah satunya
menggunakan daun seledri.

Daun seledri mengandung apigenin dan flavonoid yang berkhasiat sebagai betablocker
yang dapat memperlambat detak jantung dan menurunkan kekuatan kontraksi jantung sehingga
dapat menurunkan tekanan darah tinggi. Penelitian ini Menggunakan pengoabatan non
farmakologi yaitu dengan air rebusan daun seledri yang diberikan selama 7 hari beturut-turut
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pagi dan sore sebanyak setengah gelas atau £100ml (Rahayu, 2017). Mekanisme umum tanaman
seledri dalam mengontrol tekanan darah antaralain memberikan efek dilatasi pada pembuluh
darah dan  menghambatangi  otensinconverting enzyme (ACE). Penghambatan
sistemreninangiotensin dapat menurunkan kemampuan ginjal dalam meningkatkan tekanan
darah. Seledri memiliki efek yang baik untuk menurunkan tekanan darah tinggi pada penderita
Hipertensi. Kemudian dari hal tersebut berkaitan dengan kandungan daun seledri. Tekanan darah
umunya mulai turun sehari setelah pengobatan yang diikuti dengan membaiknya subjektif seperti
tidur terasa nyaman, dan jumlah urin yang Dikeluarkan meningkat, kemudian kandungan yang
dapat menurukan tekanan darah tinggi yaitu apiin, apigenin, flavonoid dan
3nbutylphthalide(3nB) (Rahayu,2017).

KESIMPULAN

Kesimpulan dari dari penelitian ini adalah rata-rata penurunan tekanan darah
sistolik responden setelah diberikan intervensi air rebusan seledri adalah 20, 34 mmHg
dan penurunan diastolenya 7.20 mmHg. Hasil uji statistic menunjukkan p-value 0.001
yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan air rebusan seledri terhadap penurunan
tekanan darah systole dan diatole.
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